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Abstrak: Jaringan listrik sangat berguna di kehidupan sehari-hari sebagai sumber daya dari segala perabotan elektronik rumah 

tangga dan tentu setiap rumah pasti memiliki jaringan listrik. Tetapi bagaimana agar semua rumah memiliki jaringan listrik dan 

juga jaringan tersebut tersusun rapih dan efisien. Agar itu dapat tercapai peneliti melalui penelitian ini akan membahas dan 

menganalisis pengoptimalan jaringan listrik di Perumahan Depok Indah I dengan Spanning Tree. Penelitian bertujuan untuk 

dijadikan pertimbangan dalam pemasangan kabel listrik di Perumahan Depok Indah I. Dan juga dijadikan sebagai perbandingan 

jarak minimum jaringan listrik di perumahan tersebut, agar jaringan listrik di daerah tersebut terpasang dengan rapih. Metode 

penelitian yang akan digunakan peneliti yaitu pohon perentangan minimal untuk mengetahui jarak minimal sebuah jaringan yang 

akan dianalisis dengan perhitungan alogaritma prim. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu hanya memerlukan kabel 

dengan jarak optimal 185km, hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pohon perentangan minimal ini sangat berpengaruh 

pada pengoptimalan jarak yang menghubungkan antar rumah ke rumah lainnya dengan lebih menghemat penggunaan kabel 

listrik  maka dapat dikatakan sudah efektif dan efisien.. Masalah yang ingin diatasi adalah meminimalkan jalur atau panjang 

jaringan listrik yang ada di Perumahan Depok Indah I.  

 

Kata Kunci : Jaringan Listrik, Spanning Tree, Jarak 

 

Abstract: The electrical network is very useful in everyday life as a resource for all household electronic furniture and of course, 

every home must have an electrical network. But how to make all houses have electricity network and also the network is 

arranged neatly and efficiently. So that this can be achieved, researchers through this study will discuss and analyze the 

optimization of the electricity network in Depok Indah I Housing with Spanning Tree. This study aims to be considered in the 

installation of electrical wiring in Depok Indah I Housing. And also used as a comparison of the minimum distance of the 

electricity network in the housing, so that the electricity network in the area is installed neatly. The research method that will be 

used by the researcher is a minimal spanning tree to determine the minimum distance of a network to be analyzed by calculating 

the prim algorithm. The results obtained in this study only require cables with an optimal distance of 185km, these results 

indicate that the use of this minimal spanning tree is very influential in optimizing the distance that connects between houses to 

other houses by saving more on the use of electric cables, so it can be said to be effective and efficient. The problem to be 

overcome is to minimize the path or length of the existing electricity network in Depok Indah I Housing. 

 

Keywords : Electric Network, Spanning Tree, Distance 

  

I. PENDAHULUAN1 

inimum spanning tree bisa diterapkan dan 

direalisasikan dibidang manapun. Contohnya yaitu 

pembangunan kabel arus listrik yang menghubungkan 

setiap daerah.  

Cara tersebut bisa dikatakan biayanya sangat mahal, 

maka solusi yang tepat adalah jalur ini tidak perlu secara 

langsung dihubungkan dari pembangkitnya, hanya 

diperlukan proses pembangunan tiang tiang yang 

menghubungkan jalur arus listrik.  

Untuk meminimalisir dapat diselesaikan dengan cara 

menggunakan pohon perentangan minimal, contohnya  

dengan mengetahui rute terpendek, meminimukan biaya, 
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dan mengurangi jumlah tenga kerja pada sebuah 

pembangunan. Salah satu cara efisiensi biaya dalam 

pemasangan arus listrik ialah dengan penggunaan kabel 

listrik yang optimal. Salah satu cara  mengefisiensi biaya 

dalam pemasangan arus listrik dari PLN adalah 

menggunakan kabel listrik yang optimal,cara 

mengoptimalisasi penggunaan kabel listrik adalah dengan 

menggunakan metode pohon rentang minimum. 

Ilmu pengetahuan dan elektronik yang sangat 

berkembang  pesat di era globalisasi saat ini, tidak terlepas 

dari ilmu matematika sebagai ilmu yang menuntun untuk 

menyelesaikan masalah secara konseptual. Seiring 

berkembang nya ilmu pengetahuan teknologi saat ini 

mengakibatkan banyaknya proyek yang mengupayakan 

pembangunan unit perumahan cukup banyak, hal tersebut 

dapat mengakibatkan peningkatan arus listrik secara 

signifikan. Upaya ini berdampak positif dalam kegiatan 

perekonomian rakyat karena sarana prasarana yang ada 

dapat membantu mensejahterahkan rakyat, upaya 
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pembangunan ini sudah banyak dilakukan dengan 

melibatkan kontribusi dari pihak swasta, pengusaha, dan 

pemerintah. Pada saat Masyarakat memasang arus listrik di 

setiap ruangan rumahnya pasti banyak yang menginginkan 

hasil yang efisien agar  biaya yang dikeluarkan  seminim 

mungkin. Arus listrik dialirkan dari PLN melalui tiang ke 

tiang sampai pada setiap rumah melalui kwh meter. Kabel 

listrik dipasang dari kwh meter bertujuan untuk 

mengalirkan listrik ke tempat lain seperti rumah, cafe, 

restoran,dan lain sebagainya. 

Dalam dikelolanya sebuah tenaga llistrik dalam jumlah 

yang dapat dikatakan cukup besar maka perlu dilakukan 

efisiensi secara keseluruhan agar menjamin setiap 

komponen ketersediaan yang akan di distribusikan. Upaya 

dalam pengembangan ini dirasa sudah cukup handal dan 

berkualitas, tingkat harga yang murah dapat menjamin pada  

proses penampungan dan pendistribusian arus tenaga listrik 

pada kota – kota kecil atau daerah pedalaman. 

 

 

I. METODE  DAN PROSEDUR 

 

Teori Dasar 

 

Minimum Spanning Tree merupakan model pohon 

perentangan dengan menghasilkan busur-busur penghubung 

dari jumlah yang terkecil. Pohon perentangan minimal 

dapat membuat suatu hubungan yang dihasilkan menjadi 

lebih efisien yang berkaitan dengan sebuah node jaringan 

dan disesuaikan dengan cakupan loop atau siklus apapun.  

Branch atau sebuah cabang merupakan sebuah sisi dalam 

Spanning Tree T dan sebuah Chord yang merupakan suatu 

sisi tidak di muat oleh Spanning Tree. Maka dapat 

dikatakan bahwa bila suatu sisi atau cabang merupakan 

spanning tree maka berhubungan dengan tali untuk 

spanning tree lainnya. 

Berikut ini merupakan contoh aplikasi pohon perentangan 

pada jaringan komputer : 

 

 
Gambar 1. Aplikasi pohon perentang (b)  

                  pada jaringan komputer (a) 

Persoalan Minimum Spanning Tree dapat 

diselesaikan dengan cara yang mudah, yaitu dengan 

cara : 

1. Menetapkan secara acak satu node, lalu 

menyambungkan nya dengan node terdekat. 

2. Memilih nodes yang tidak saling terhubung, lalu 

menyambungkan nya dengan node yang belum 

terhubung didekatnya 

3. Mengulang langkah 1 dan 2 sampai semua node  

terhubung. 

 

Penyelesain masalah minimum spanning tree terdapat 

beragam algoritma yang bisa dipakai, salah satu nya yaitu 

algoritma prim. Penulis menggunakan algoritma Prim untuk 

mencari pohon rentang minimal. Metode menghitung total 

rute paling minimum dari suatu graf yaitu dengan : 

1. Dari suatu graf yang terbentuk, perhatikan apakah 

memenuhi kriteria suatu pohon merentang. 

2. Dari simpul pertama sampai simpul paling akhir 

dilakukan pelacakan 

3. Perhatikan nilai pada semua simpulnya. 

4. Pakai nilai terkecil atau rute terpendek dari semua 

sisi nya. 

5. Total semua bobot yang dipilih atau jarak minimum 

yang menghubungkan simpul-simpul tersebut. 

 

 

Alogaritma Prim 

 

Prim merupakan suatu algoritma di dalam teori yang 

memiliki tujuan untuk memilih pohon rentang dan pastikan 

seluruh sisi pada pohon adalah minimal. Algoritma prim 

berfokus pada simpul yang didapatkan dari penentuan 

bobot minimum. Maka dari itu tidak perlu menuyusun 

terlebih dahulu, algoritma Prim sesuai untuk pohon dengan 

jumlah simpul yang banyak. Algoritma Prim pasti berhasil 

menentukan minimum spanning tree tetapi pohon 

merentang yang diperoleh tidak unik 

 

 

Tahapan pemodelan jaringan listrik dengan metode 

Algoritma Prim, yaitu: 

a. Menentukan jaringan listrik tiap blok atau node 

sebagai titik dan kabel sebagai sisi. 

b. Menentukan pohon perentang minimum yang 

dilakukan dengan 3 tahap yaitu; antara tiang 

listrik dengan tiang lainnya, kemudian antara 

rumah dengan tiang lsitrik, dan rumah dengan 

rumah lainnya. 
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c. Menentukan perhitungan yaitu membandingkan 

sisi-sisi yang ada, dimulai dari node awal hingga 

node akhir. 

d. Mendapatkan pohon perentang minimum dari 

jaringan listrik dengan menggunakan algoritma 

prim. 

 

Metode Penelitian 

  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2021 di 

Perumahan Depok Indah I. Data yang dikumpulkan oleh 

peneliti yaitu data berdasarkan jarak pada jaringan listrik 

dari node ke tiap-tiap node lainnya dengan titik akhir yang 

disebut busur.. Selanjutnya dilakukan perhitungan jarak 

optimal pada jaringan listrik di Perumahan Depok Indah I.   

 

Perumahan Depok Indah I adalah sebuah perumahan 

yang terletak di Kota Depok, Jawa Barat yang sedang 

dalam proses mengoptimalkan suatu jaringan listrik. Tujuan 

dalam penelitian ini untuk meminimalkan jarak dengan 

menggunakan cara yang efisien dan dapat dihubungkan ke 

rumah-rumah yang ada. Kemudian untuk masing-masing 

Blok nya diawali dengan node 1 yaitu Blok A, node 2 Blok 

B dan seterusnya. Berikut ini merupakan gambar jaringan 

listrik dengan Minimum Spanning Tree : 

 

 
Gambar 2. Spanning Tree Jaringan Listrik  

  Perumahan Depok Indah I 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

Metode penelitian dilakukan secara sekunder dimana 

data yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara 

langsung di Perumahan Depok Indah I. Kemudian untuk 

mendapatkan data sebuah jarak yang akurat diperlukan 

aplikasi Google Maps sebagai acuan antar Blok tiap-tiap 

rumah. Kajian literatur digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan sumber referensi dengan alat penunjang:  

jurnal, internet, dan ebook yang masih berkaitan dengan 

Minimum Spanning Tree (MST).  

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian, yaitu : 

1. Menemukan dan menampung literatur yang memiliki 

hubungan dengan penelitian 

2. Memahami karakteristik isi tiap literatur yang ada 

3. Mengutip atau menggunakan kalimat dari sumber 

tersebut  

 

TABEL 1. 

 TITIK DAN JARAK 

ANTARA JARINGAN LISTRIK PERUMAHAN 

Titik Jarak (m) 

1 – 2  10 

1 – 3  15 

1 – 4  20 

1 – 5  50 

2 – 1  10 

2 – 3  10 

2 – 4  30 

2 – 5  50 

3 – 1  15 

3 – 2  10 

3 – 4  15 

3 – 6  70 

4 – 1  20 

4 – 2  30 

4 – 3  15 

4 – 5  30 

4 – 6  50 

5 – 1  50 

5 – 2  50 

5 – 4  30 

6 – 3  70 

6 – 4  50 

 

Berdasarkan Tabel 1. maka diketahui jarak dari setiap 

tiitk atau node pada perumahan, agar dapat diolah dengan 

efisien dan menemukan jaringan listrik minimum di 

Perumahan Depok Indah I. 

 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis jaringan 

listrik di Perumahan Depok Indah I secara langsung dengan 

menggunakan minimum spanning tree metode perhitungan 

alogaritma prim, kemudian untuk mendapatkan sebuah 

jarak yang akurat diperlukan aplikasi Google Maps sebagai 

acuan antar Blok tiap-tiap rumah. Berdasarkan metode yang 

digunakan yaitu minimum spanning tree dengan tujuan agar 

memperoleh hasil analisis yang efektif dan efisian pada 

pengoptimalan jarak tersebut. Maka dilakukan iterasi pada 

setiap tahap yang akan dilakukan agar mendapatkan hasil 

atau jarak dengan lebih dekat.  
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Pada langkah pertama melakukan iterasi 1 yaitu dengan 

menentukan salah satu  titik awal atau node yaitu pada node 

1 yang terdapat pada (Gambar 1)  

C1 = { 1 } 

1 = { 2, 3, 4, 5, 6 } 

 

 

Gambar 1. Iterasi 1 Pada Pengoptimalan Jaringan Listrik 

 

Pada langkah kedua melakukan iterasi 2 dengan 

menentukan salah satu titik yang memiliki jarak terdekat 

dan berhubungan dengan titik 1 yaitu titik 2 dengan jarak 

yang ditempuh sejauh 10 km terdapat pada (Gambar 2) 

C1 = { 1, 2 } 

1 = { 3, 4, 5, 6 } 

 

 

 

Gambar 2. Iterasi 2 Pada Pengoptimalan Jaringan Listrik 

 

Pada langkah ketiga melakukan iterasi 3 dengan 

menentukan salah satu titik yang memiliki jarak terdekat 

dan berhubungan dengan titik 1 dan 2 yaitu titik 5 dengan 

jarak yang ditempuh sejauh 50 km terdapat pada (Gambar 

3) 

C1 = { 1, 2, 5 } 

1 = { 3, 4, 6 } 

 

 

 

 

Gambar 3. Iterasi 3 Pada Pengoptimalan Jaringan Listrik 

 

Pada langkah keempat melakukan iterasi 4 dengan 

menentukan salah satu titik yang memiliki jarak terdekat 

dan berhubungan dengan titik 1, 2, dan 5 yaitu titik 4 

dengan jarak yang ditempuh sejauh 30 km terdapat pada 

(Gambar 4) 

C1 = { 1, 2, 4, 5 } 

1 = { 3, 6 } 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Iterasi 4 Pada Pengoptimalan Jaringan Listrik 

 

Pada langkah kelima melakukan iterasi 5 dengan 

menentukan salah satu titik yang memiliki jarak terdekat 

dan berhubungan dengan titik 1, 2, 4 dan 5 yaitu titik 6 

dengan jarak yang ditempuh sejauh 50 km terdapat pada 

(Gambar 5) 

C1 = { 1, 2, 4, 5, 6 } 

1 = {  3 } 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Iterasi 5 Pada Pengoptimalan Jaringan Listrik 

 

Pada langkah terakhir yaitu titik keenam melakukan iterasi 

6 dengan menentukan salah satu titik yang memiliki jarak 

terdekat dan berhubungan dengan titik 1, 2, 4, 5 dan 6 yaitu 

titik 3 dengan jarak yang ditempuh sejauh 15 km terdapat 

pada (Gambar 6)  

C1 = { 1, 2, 3, 4, 5, 6 } 

1 = ø 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Iterasi 6 Pada Pengoptimalan Jaringan Listrik 

 

Maka hasil yang diperoleh pada pengoptimalan jaringan 

listrik di perumahan depok indah I yaitu dengan kebutuhan 

kabel listrik minimal untuk penyedia jaringan listrik adalah 

185 km dibandingkan dengan jarak aslinya yaitu 230 km. 

Kemudian jarak atau node dapat dikatakan telah efisien 

karna menunjukkan hasil yang minimum. Berikut 

merupakan kabel jaringan listrik yang diperlukan di 

perumahan Depok Indah I. Dengan kebutuhan kabel listrik 

minimal untuk penyediaan jasa jaringan listrik adalah :  

10 + 50 +  30 + 15 + 30 + 50 = 185 km. 

 

2 5 

1 

2 5 

4 6 

10 

50 

50 

50 

10 

1 

 

4 1 

1 

2 

6 

Hubungan  

alternatif 

1 

50 

15 

30 

2 

10 

30 1 

2 

3 

5 

50 
4 

4 

5 

10 

10 

30 

30 

50 

30 



Bulletin of Applied Industrial Engineering Theory                         p-ISSN 2720-9628 

Vol. 2 No. 2 September 2021                                  e-ISSN 2720-961X 

 

 

89 

 

 

 

III. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis oleh peneliti 

dengan menggunakan pohon perentangan minimum yaitu 

metode alogaritma prim maka diperoleh kesimpulannya 

adalah pada langkah iterasi pertama yaitu menentukan titik 

node awal untuk mendapatkan jaringan atau node terdekat 

selanjutnya maka dilakukan iterasi sampai pada langkah 

keenam atau terakhir kemudian didapatkan hasil kebutuhan 

kabel listrik minimal untuk penyedia jasa jaringan listrik di 

Perumahan Depok Indah I yang memerlukan kabel listrik 

sepanjang 185 km. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan pohon perentangan minimal ini sangat 

berpengaruh pada pengoptimalan jarak yang 

menghubungkan antar rumah ke rumah lainnya dengan 

lebih menghemat penggunaan kabel listrik  maka dapat 

dikatakan sudah efektif dan efisien. 
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